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Abstrak 

Tujuan untuk menentukan pengaruh langsung dan tidak langsung sumberdaya berwujud terhadap 
kinerja pemasaran yang dimediasi oleh keunggulan bersaing. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 82 
orang yang tersebar di wilayah Kabupaten/Kota di Sulawesi Tenggara. Metode analisis menggunakan 
bantuan software analisis SPSS dan SmartPLS 3,0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sumberdaya  
berwujud berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran. Sumberdaya berwujud berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pemasaran. Keunggulan bersaing mampu memediasi secara signifikan 
Sumberdaya berwujud terhadap kinerja pemasaran.  
Kata Kunci: Sumberdaya berwujud; keunggulan bersaing; kinerja pemasaran 
 

Abstract  
The purpose of this study was to determine the direct and indirect effects of resource tangible toward 
marketing performance mediated by competitive advantage. The sample in this study amounted to 82 
people distributed in 17 regency / city in the Southeast. The method of analysis using statistical software 
SPSS analysis and SmartPLS 3.0. The results showed that Tangible resources a significant effect on the 
performance of marketing. Resource tangible positive and significant impact on competitive advantage. 
Competitive advantage and significant positive effect on the performance of marketing. Competitive 
advantage is able to mediate significant tangible resources to marketing performance.  
Keywords: Resource tangibl; competitive advantage; the performance of marketing 
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PENDAHULUAN  

Pemasaran merupakan suatu proses sosial dan manajerial yang membuat 

individu atau kelompok untuk mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan, 

dengan menciptakan dan menawarkan serta mempertukarkan produk yang bernilai 

dengan pihak lain (Kotler, 2008:8). Fokus kajian penelitian ini pada manajemen strategi 

yang ditunjukkan pada kinerja pemasaran. Kinerja pemasaran merupakan hasil dari 

kegiatan pemasaran yang sukses yang menghasilkan pendapatan melalui peningkatan 

volume penjualan atau kepuasan pelanggan (Michael dan Ogwo, 2013). Konsisten 

dengan pendapat Tjiptono (2008) strategi pemasaran merupakan rencana yang  

menjabarkan ekspektasi perusahaan akan dampak dari berbagai aktivitas atau 

program pemasaran terhadap permintaan produk atau lini produknya di pasar  sasaran 

tertentu. Berdasarkan teori manajemen strategi bahwa peningkatkan kinerja 

pemasaran dari perspektif universal dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain: 

Pertama, sumberdaya berwujud yang merujuk pada penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Barney, (1991) tangible resources adalah Physical resources adalah 

sumberdaya fisik yang nampak dan dapat dijumlahkan yang digunakan untuk aktivitas 

perusahaan. Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Affuah (2004) 

mengungkapkan  bahwa keunikan sumber daya adalah sekumpulan aset baik dalam 

bentuk aset berwujud dan aset tidak berwujud. Aset berwujud di antaranya meliputi 

tanah, sarana fisik, maupun peralatan, sedangkan aset tidak berwujud meliputi SDM 

(Sumber Daya Manusia), reputasi perusahaan, dan penguasaan informasi dan 

teknologi.  

Hasil penelitian terdahulu yang telah membuktikan bahwa pengaruh 

sumberdaya berwujud terhadap kinerja pemasaran dilakukan oleh Apintalisayon 2008; 

Barney 1991; David 2009; Balai 1992; Hitt, Irlandia,  Camp & Sexton 2001; Kay 1993, 

Pucko (2006) dan John O. Okpara (2012)  hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sumberdaya berwujud berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran. Namun 

penelitian berbeda yang dilakukan oleh Rifat Kamasak (2017) dengan judul penelitian 

the contribution of tangible and intangible resources, and capabilities to a firm’s 

profitability and market performance. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sumberdaya berwujud tidak memberikan kontribusi terhadap kinerja pasar. Faktor 

pembentuk sumberdaya berwujud yang menjadi landasan pengembangan alat ukur 

dalam penelitian ini berasal dari konsep yang dikemukakan oleh Hit el at (2002) yang 

melibatkan 4 dimensi yaitu: 1). sumberdaya keuangan 2). sumberdaya organisasi 3). 

sumberdaya fisik  dan 4). sumberdaya teknologi. Kedua, untuk menguji pengaruh 

sumberdaya berwujud terhadap keunggulan bersaing adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Abu Bakar & Ahmad 2010; Amit & Schoemaker 1993; Capron & Hulland 1999; 

Michalisin, Smith & Kline 1997. Sumber daya didefinisikan sebagai faktor yang tersedia 

seperti pengetahuan, aset fisik, modal manusia, dan barang-barang berwujud dan 

tidak berwujud lainnya yang dimiliki atau dikendalikan oleh perusahaan, yang dapat 

dikonversi menjadi produk akhir atau jasa. Konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh Barry, Clulow, & Gerstman (2005) sumber daya (RBV) dari suatu perusahaan 

merupakan konsep yang telah digunakan dalam literatur manajemen strategis sebagai 

sarana menjelaskan keunggulan kompetitif dan kinerja yang unggul dari perusahaan. 

Hasil penelitian terdahulu yang telah membuktikan bahwa pengaruh sumberdaya 

berwujud terhadap keunggulan bersaing dilakukan oleh Delgado-Gomez et al., 2004; 

Galbreath dan Galvin, 2006; Ang dan Wight, 2009; Kumlu, 2014; Othman et al., 2015, 

Apintalisayon 2008; Barney 1991; David 2009; Balai 1992; Hitt, Irlandia,  Camp & 

Sexton 2001; Kay 1993, dan John O. Okpara (2012) dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sumberdaya berwujud berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan bersaing.   

Ketiga, untuk menguji pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja 

pemasaran adalah penelitian yang dilakukan oleh Porter (1994) dalam penelitian 

Suparyadi (2003:146) menjelaskan bahwa “keunggulan bersaing adalah konsep 

keunggulan bersaing tidak dapat dipahami dengan cara memandang sebuah 

perusahaan sebagai suatu keseluruhan, tetapi harus dari asal keunggulan bersaing itu 

yaitu berbagai aktivitas berlainan yang dilakukan oleh perusahaan dalam mendesain, 

memproduksi, memasarkan, menyerahkan dan mendukung produknya”. Konsisten 

dengan penelitian yang di ungkapkan oleh Ray et al., 2004 keunggulan bersaing 

memungkinkan bagi perusahaan untuk memiliki kecerdasan yang cukup berkaitan 

dengan kebutuhan pelanggan saat ini dan masa depan, strategi pesaing dan tindakan, 

persyaratan administrasi dan lingkungan bisnis yang lebih luas dan menyediakan 

pelanggan untuk menanggapi permintaan pasar cepat. Kemudian hasil penelitian 

terdahulu yang telah membuktikan bahwa pengaruh keunggulan bersaing terhadap 

kinerja pemasaran oleh Day & Wensley (1988), Piercy et al (1998), Spanos & Lioukas 

(2001), Morgan et al (2004) Cater & Pucko (2006), Rifat Kamasak (2017), Kroll et al 

(2006), dan John O. Okpara (2012) yang menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif 

memberikan kontribusi terhadap kinerja pasar. Faktor pembentuk variabel keunggulan 

bersaing yang menjadi landasan pengembangan alat ukur dalam penelitian ini berasal 

dari konsep yang dikemukakan oleh Barney (1991) yang melibatkan 4 dimensi yaitu: 1) 

bernilai (valuable), 2) langka (rareness), 3) sulit ditiru (inimitability) dan 4) sulit 

digantikan (insubstitutability). 

Berkaitan dengan variabel penelitian yang dijelaskan diatas maka fokus studi ini 

pada Bank Tabungan Negara sebagai bank umum sejak berdirinya telah menjalankan 

operasionalnya  dengan menghimpun dana dalam bentuk giro, tabungan, deposito 

serta  menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit dengan memperhatikan prinsip 

kehati-hatian serta memprioritaskan pada usaha produktif. Taswan, (2010) volume 

dana pihak ketiga (DPK) dapat dijadikan sebagai indikasi  tingkat kepercayaan 

masyarakat pada bank yang bersangkutan. Semakin tinggi volume dana pihak ketiga 

(DPK) mengindikasikan bahwa masyarakat semakin percaya kepada bank yang 

bersangkutan. Demikian pula sebaliknya, bila volume dana pihak ketiga (DPK) semakin 

turun  maka mengindikasikan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat kepada bank 
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yang bersangkutan semakin menurun. Berkaitan hal tersebut dibawah ini dapat 

disajikan volume danan pihak ketiga antara jenis simpanan Bank Tabungan Negara dan  

Badan Pusat Statistik selama tahun 2018 sebagai berikut: 

Tabel 1 Jumlah Simpanan Dana Pihak Ketiga Antara Bank Tabungan Negara dan Badan Pusat 

Statistik tahun 2018 

Jenis 

Simpanan 

Tahun Tahun 

2015 2016 2017 2015 2016 2017 

Giro 18.448 21.348 22.044 10.379 11.031 11.628 

Tabungan 1.453.240 1.656.153 2.233.331 309.934 333.312 361.783 

Simpanan 

Berjangka 
13.412 14.305 15.093 2.080 2.571 2.958 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sultara (2019) 

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa terdapat adanya perbedaan 

antara jumlah dana yang terhimpun oleh Bank Tabungan Negara pada tahun 2016 

simpanan giro sebesar 333.312, simpanan berjangka sebesar. Pada tahun 2015 

simpanan giro sebesar 10.379, simpanan tabungan sebesar 309.934 dan simpanan 

berjangka. Pada tahun 2017 terakhir  simpanan giro sebesar 11.628, simpanan 

tabungan sebesar Rp. 361.783, simpanan berjangka sebesar 2.958,. Sedangkan Badan 

pusat statistik sultra yang dapat pada tahun 2015 simpanan giro sebesar 18.448, 

simpanan tabungan sebesar 1.453.240, simpanan berjangka sebesar13.412. Pad tahun 

2016 simpanan giro sebesar 21.348, simpanan tabungan sebesar 1.656.153, simpanan 

berjangka sebesar 14.305. Pada tahun 2017 terakhir  simpanan giro sebesar 22.044, 

simpanan tabungan sebesar Rp. 2.233.331, simpanan berjangka sebesar 15.093.  

Hal ini mengindikasikan terdapat fenomena secara statistik jumlah dana  yang 

terhimpun dari Badan pusat statistik sultra lebih besar dibandingkan dengan Bank 

Tabungan Negara. Kemudian fenomena tersebut terjadi disebabkan oleh 

pengembangan kualitas sumberdaya yang dimiliki oleh Bank Tabungan Negara kerap 

terhambat jika dihadapkan dengan masalah penempatan kerja. Ketidak sesuaian 

antara penempatan kerja dengan kemampuan dan keahlian sumbedaya manusia 

tentunya akan berdampak pada ketahanan pribadinya yang turut mempengaruhi hasil 

dan prestasi kerjanya. Hal ini menjadi masalah tersendiri bagi badan/lembaga 

perbankan yang memiliki karyawan dengan latar belakang pendidikan, pengetahuan, 

pengalaman, dan domisili yang berbeda-beda.  Sebagaimana terlihat pada Bank 

Tabungan Negara, masih ditemukannya karyawan yang bekerja tidak sesuai dengan 

pengetahuan yang mereka miliki. 

 Berdasarkan  latar belakang dan uraian diatas maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh sumberdaya 
berwujud terhadap kinerja pemasaran. Pengaruh sumberdaya berwujud terhadap 
keunggulan bersaing. Pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja pemasaran. 
Pengaruh sumberdaya berwuju terhadap kinerja pemasaran yang dimediasi oleh 
keunggulan bersaing. 
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TINJAUAN PUSTAKA  

Sumber Daya Berwujud 

 Potensi sumberdaya yang dimiliki setiap perusahaan berbeda dengan 
perusahaan lain yang meliputi keahlian yang dimiliki oleh para menejer, karyawan, 
kemampuan pengelolaan perusahaan, fasilitas yang miliki, dan sebagainya. Semakin 
tinggi kualitas potensi sumberdaya yang dimiliki oleh perusahaan, semakin mudah 
perusahaan itu memilih dan mengimplementasikan rencana strategisnya. Kuncoro 
(2006) sumberdaya merupakan seluruh aset, baik berwujud dan tidak berwujud yang 
digunakan oleh perusahaan untuk mengembangkan, menciptakan dan menjual produk 
atau jasanya kepada pelanggan. Pearce dan Robinson (2011) Ada tiga sumber daya 
dasar yang diperlukan  oleh pihakperusahaan  yakni  aset berwujud, aset tidak 
berwujud, dan kapabilitas organisasi.Aset yang terlihat adalah yang paling mudah 
diidentifikasi dan dapat ditemukan pada neraca suatu perusahaan, diantaranya yaitu 
fasilitas produksi, bahan mentah, dan sumber daya finansial. 
Dimensi Sumber Daya Berwujud 

Sumber daya berwujud adalah merupakan aset yang dapat dilihat dan dihitung. 

Sumberdaya ini mudah untuk diidentifikasi serta dievaluasi. Menurut Hit el at (2002) 

dimensi sumber daya berwujud terdiri dari: 

1. Sumberdaya keuangan adalah kemampuan menghasilkan dana bagi perusahaan 

2. Sumber daya organisasi adalah planning, controlling dan coordinating system 

3. Sumberdaya fisik adalah  lokasi plant dan equipment, akses kepada bahan baku 

4. Sumberdaya teknologi adalah paten, merek dagang, hak cipta dan komputer. 

Keunggulan Bersaing 

Persaingan menentukan ketepatan aktivitas perusahaan yang dapat 

menyokong kinerjanya,seperti inovasi,budaya kohesif atau pelaksanaan yang baik. 

Strategi bersaing adalah pencarian akan posisi bersaing yang menguntungkan di dalam 

suatu industri, area fundamental tempat persaingan terjadi. Crown Dirgantoro (2001) 

keunggulan bersaing adalah perkembangan dari nilai yang mampu diciptakan 

perusahaan untuk pembelinya. Noe et al (2003) keunggulan bersaing sebagai 

kemampuan perusahaan untuk membuat produk atau penawaran layanan yang lebih 

dihargai oleh pelanggan dibandingkan dengan perusahaan yang bersaing. 

Dimensi Keunggulan Bersaing 

Barney (1991) menyajikan struktur yang lebihkonkret dan komprehensif untuk 

mengidentifikasi pentingnya kompetensi untuk memperoleh keunggulan bersaing yang 

berkesinambungan. Barney (1991) mengutarakan empat indikator sehingga 

kompetensi yang dimiliki perusahaan dapat menjadi sumber keunggulan bersaing yang 

berkesinambungan, yakni: bernilai (valuable), merupakan kompetensi langka diantara 

perusahaan-perusahaan yang ada dan pesaing potensial (rare), tidak mudah ditiru 

inimitability), dan tidak mudah digantikan (nonsubstitutability). 

1.  Bernilai (valuable) 

Kompetensi bernilai (valuable competencies) adalah kompetensi yang menciptakan 

nilai bagi suatu perusahaan dengan mengeksploitasi peluang-peluang atau 
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menetralisir ancaman-ancaman dalam lingkungan eksternal perusahaan. 

Kompetensi dapat menjadi sumber keunggulan bersaing yang berkesinambungan 

hanya ketika kompetensi tersebut bernilai (valuable). 

2.  Langka (rareness) 

Kompetensi langka adalah kompetensi yang dimiliki oleh sedikit, jika ada, pesaing 

saat ini atau potensial. Kompetensi perusahaan yang bernilai namun dimiliki oleh 

sebagian besarpesaing yang ada atau pesaing potensial tidak dapat menjadi sumber 

keunggulan bersaing yang berkesinambungan. Sebuah perusahaan dikatakan 

menikmati keunggulan bersaing ketika perusahaan tersebut dapat 

mengimplementasikan strategi penciptaan nilai yang tidak dapat dilakukan oleh 

sebagian besar perusahaan lainnya.  

3.  Sulit Ditiru (Inimitability) 

Kompetensi yang bernilai dan langka tersebuthanya dapat menjadi sumber 

keunggulan bersaingyang berkesinambungan jika perusahaan lain yang tidak 

memilikinya, tidak dapat memperolehkompetensi tersebut. Dalam istilah yang 

dibangunoleh Lippman and Rumelt (1982) dan Barney (1986), kompetensi ini 

disebut sangat sulit ditiru(imperfectly imitable). 

4.   Sulit digantikan (Insubstitutability) 

Kompetensi yang sulit digantikan adalahkompetensi yang tidak memiliki 

ekuivalenstrategis. Dua sumberdaya perusahaan yangbernilai (atau dua kumpulan 

sumberdayaperusahaan) ekuivalen secara strategis ketika tiapsumberdaya itu dapat 

dieksploitasi secara terpisahuntuk mengimplementasikan strategi-strategi 

yangsama. Secara umum, nilai strategis darikompetensi meningkatkan kesulitan 

untukmenggantikannya.  

Kinerja Pemasaran 

 Kinerja pemasaran merupakan elemen penting dari kinerja perusahaan secara 

umum karena kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari kinerja pemasarannya 

selama ini.  Kotler dan Armstrong, (2005) kinerja pemasaran berkaitan dengan 

memahami, menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberikan nilai kepada 

konsumen adalah inti dari pemasaran modern, jadi pemasaran bisa dikatakan sebagai 

proses pemberian kepuasan kepada konsumen untuk memberikan laba. Tjiptono dkk 

(2011 : 239)kinerja pemasarandidasarkan pada profitabilitas dan produktivitas 

keputusan pemasaran. Analisisprofitabilitas didasarkan pada penilaian untuk menelaah 

pengaruh dari berbagaistrategi dan program pemasaran terhadap kontribusi laba dari 

suatu produkmaupun jasa.Sedangkan produktivitas didasarkan pada konsekuensi 

penjualanatau pangsa pasar yang dihasilkan dari penerapan strategi pemasaran 

tertentu. 

Dimensi Kinerja Pemasaran  

 Morgan, Clark dan Gooner (2002) memberikan gambaran bahwa alat ukur 

marketing performance baiknya diukur dari aspek efisiensi, efektivitas, dan 

adaptabilitias organisasi. 
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1. Marketing Efficiency 

Marketing efficiency telah menjadi bidang studi yang penting bagi kinerja pemasaran. 

Efficiency  merupakan perbandingan antara input dan output dari proses pemasaran, 

dengan tujuan memaksimalkan sumber daya yang ada (Bonoma & Clark, 1988). 

2. Marketing Adaptability 

Arti adaptabilitas ialah bagaimana sebuah organisasi mampu untuk menyesuaikan 

programnya dengan lingkungan yang ada di luar organisasi. adaptabilitas 

menggunakan rujukan eksternal, sebarap baik organisasi mampu untuk menyesuaikan 

dengan keadaan lingkungan di luar organisasi. 

3. Marketing Effectiveness 

Pengertian effectiveness secara umum menunjukan sampai seberapa jauh tercapainya 

suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Hal tersebut sesuai dengan pengertian 

lainnya bahwa effectiveness adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh 

target ( kuantitas, kualitas, dan waktu) yang telah tercapai, dimana makin besar 

persentase yang dicapai, makin tinggi efektifitasnya. (ahmadharnoto.blogspot.com 

/2011).  

 Berdasarkan uraian teori di atas, maka konsisten dengan hasil penelitian 

sebelumnya, maka peneliti mengembangkan hipotesis sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Hipotesis 

 Kerangka konseptual dibangun dengan beberapa tahapan yang mengacu pada 

tinjauan pustaka yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pemasaran 

yang dimediasi oleh keunggulan bersaing. Adapun hipotesis untuk masing- masing 

variabel pada penelitian ini yaitu: 

H1: Sumberdaya berwujud berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap  kinerja         Pemasaran. 
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H2:  Sumberdaya berwujud berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap         keunggulan bersaing. 

H3:  Keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja Pemasaran. 

H4:  Pengaruh sumberdaya berwujud terhadap kinerja pemasaran yang 

dimediasi         oleh keunggulan bersaing. 

 

METODE PENELITIAN  

 Rancangan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah verifikasi dan 

penjelasan (explanatory research). Penelitian explanatory research dimaksudkan untuk 

memberikan penjelasan hubungan kausal antar variabel melalui pengujian hipotesis 

atau bertujuan untuk memperoleh pengujian yang tepat dalam menarik kesimpulan 

yang bersifat kausalitas antara variabel dan selanjutnya memilih alternatif tindakan 

(Cooper & Schindler, 2006).  Penelitian ini menggunakan data primer meliputi data 

pernyataan responden terhadap sumberdaya berwujud terhadap kinerja pemasaran 

yang dimediasi oleh keunggulan bersaing. Data primer ini diperoleh dari para 

responden dengan menyebar angket secara langsung kepada para responden. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioner yaitu daftar yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab responden. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh kepala cabang/pembantu/kas Bank BTN sebanyak 82 orang dari 82 

kantor cabang/Cabang pembantu/kantor kas yang tersebar di 17 wilayah 

Kabupaten/Kota di Sulawesi Tenggara. Penelitian ini menggunakan analisis SmartPLS 

versi 3,0 perangkat lunak yang dijalankan pada media komputer. Menurut Jogiyanto 

dan Abdillah (2009) PLS (parsial least Square) adalah berbasis varians analisis 

persamaan struktural (SEM) yang secara bersamaan dapat menguji model pengukuran 

serta structural model pengujian. Model pengukuran digunakan untuk menguji 

validitas dan keandalan, sedangkan model struktural digunakan untuk menguji 

kausalitas (pengujian hipotesis dengan model prediktif). 

 

HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di Bank Tabungan Negara. Dalam penelitian ini terdapat 

82 sampel/responden. Dengan demikian, deskripsi variabel penelitian ini bertujuan 

untuk mengintreprestasikan makna masing-masing variabel penelitian, indikator 

variabel dan item pertanyaan penelitian berdasarkan distribusi frekuensi, persentase 

dan rerata (mean) jawaban responden. Adapun deskripsi variabel penelitian adalah 

sebagai berikut: 
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Deskripsi Sumbedaya Berwujud (X1) 
 

Tabel 2. Frekuensi Jawaban Sumberdaya Berwujud (X1) 

Indikator 

Variabel 

Item Frekuensi (F) dan Persentase (%) Rerata 

STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) Item Indikator 

F % F % F % F % F % 

Fisik (X1.1) 
X1.1.1 2 2.4 10 12.2 27 32.9 33 40.2 10 12.2 3,48 3,64 

X1.2.2 4 4.9 4 4.9 22 26.8 26 31.7 26 31.7 3,80 

Keuangan 

(X1.2) 

X1.2.1 0 0.00 1 1.2 15 18.3 33 40.2 33 40.2 4,20 
4,14 

X1.2.2 0 0.00 3 3.7 16 19.5 34 41.5 29 35.4 4,09 

Organisasi 

(X1.3) 

X1.3.1 2 2.4 9 11.0 17 20.7 24 29.3 30 36.6 3,87 4,04 

X1.3.2 3 3.7 2 2.4 14 17.1 20 24.4 43 52.4 4,20 

Teknologi 

(X1.4) 

X1.4.1 3 3.7 3 3.7 22 26.8 22 26.8 32 39.0 3,94 3,85 

 
X1.4.2 5 6.1 7 8.5 17 20.7 26 31.7 27 32.9 3,77 

Rerata Variabel Sumberdaya Berwujud (X1) 3,92 

Sumber : Data diolah (2020)  

 Berdasarkan rekapitulasi pernyataan atas variabel sumberdaya berwujud pada 

Bank Tabungan Negara, seperti yang disajikan pada Tabel 2 diatas, menunjukkan 

bahwa deskripsi jawaban responden secara keseluruhan tentang sumberdaya 

berwujud termasuk dalam kategori setuju/baik dengan nilai rerata 3,92 yang berada 

pada interval (3,41-4,2). Artinya bahwa mayoritas responden menyatakan secara 

keseluruhan mengenai sumberdaya berwujud yang meliputi indikator fisik, keuangan, 

organisasi dan teknologi sebagai hasil dalam meningkatkan kinerja pemasaran pada 

Bank Tabungan Negara. 

 
Deskripsi Keunggulan Bersaing (Y) 
 

Tabel 3. Frekuensi Jawaban Keunggulan Bersaing (Y) 

Indikator 

Variabel 

Item Frekuensi (F) dan Persentase (%) Rerata 

STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) Item Indikator 

F % F % F % F % F % 

Bernilai 

(Y1.1) 

Y1.1.1 6 7.3 6 7.3 15 18.3 20 24.4 35 42.7 3,88 3,48 

Y1.1.2 6 7.3 16 19.5 34 41.5 18 22.0 8 9.8 3,07 

Langka 

(Y1.2) 

Y1.2.1 1 1.2 7 8.5 23 28.0 40 48.8 11 13.4 3,65 3,86 

Y1.2.2 0 0.0 1 1.2 19 23.2 35 42.7 27 32.9 4,07 

Sulit ditiru 

(Y1.3) 

Y1.3.1 0 0.0 2 1.2 15 18.3 33 40.2 33 40.2 3,20 3,61 

Y1.3.2 1 1.2 1 1.2 20 24.4 33 40.2 27 32,9 4,02 

Sulit di 
gantikan 

(Y1.4) 

Y.4.1 5 6.1 7 8.5 17 20.7 26 31.7 27 32.9 3,77 3,99 

Y.4.2 0 0.00 1 1.2 15 18.3 33 40.2 33 40.2 4,20 

Rerata Variabel Keunggulan Bersaing (Z) 3,73 

Sumber : Data diolah (2020) 
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 Berdasarkan rekapitulasi pernyataan atas variabel keunggulan bersaing pada 

Bank Tabungan Negara, seperti yang disajikan pada Tabel 3 diatas, menunjukkan 

bahwa deskripsi jawaban responden secara keseluruhan tentang keunggulan bersaing 

termasuk dalam kategori setuju/baik dengan nilai rerata 3,73 yang berada pada 

interval (3,41-4,2). Artinya bahwa mayoritas responden menyatakan secara 

keseluruhan mengenai keunggulan bersaing yang meliputi indikator bernilai, langka 

sulit ditiru dan sulit digantikan sebagai hasil dalam meningkatkan kinerja pemasaran 

pada Bank Tabungan Negara. 

 
Deskripsi Kinerja Pemasaran (Z) 
 

Tabel 4. Frekuensi Jawaban Kinerja Pemasaran  (Z) 

Indikator 

Variabel 

Item Frekuensi (F) dan Persentase (%) Rerata 

STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) Item Indikator 

F % F % F % F % F % 

Adaptiveness 

(Y2.1) 

Y2.1.1 3 3.7 11 13.4 31 37.8 29 35.4 8 9.8 3,34 3,64 

Y2.1.2 2 2.4 3 3.7 21 25.6 28 34.1 28 34.1 3,94 

Effectiveness 
 (Y2.2) 

Y2.2.1 1 1.2 8 9.8 20 24.4 47 57.3 6 7.3 3,60 3,90 

Y2.2.2 0 0.0 1 1.2 15 18.3 33 40.2 33 40.2 4,20 

Efficiency 
 (Y2.3) 

Y2.3.1 6 7.3 16 19.5 34 41.5 18 22.0 8 9.8 3,07 3,42 

Y2.3.2 5 6.1 7 8.5 17 20.7 26 31.7 27 32,9 3,77 

Rerata Variabel Kinerja Pemasaran (Z) 3,65 

Sumber : Data diolah (2020) 

 Berdasarkan rekapitulasi pernyataan atas variabel kinerja pemasaran pada 

Bank Tabungan Negara, seperti yang disajikan pada Tabel 4 diatas, menunjukkan 

bahwa deskripsi jawaban responden secara keseluruhan tentang kinerja pemasaran 

termasuk dalam kategori setuju/baik dengan nilai rerata 3,65 yang berada pada 

interval (3,41-4,2). Artinya bahwa mayoritas responden menyatakan secara 

keseluruhan mengenai kinerja pemasaran yang meliputi indikator adaptiveness, 

effectineveness, dan effeciency sebagai hasil dalam meningkatkan kinerja pemasaran 

pada Bank Tabungan Negara. 

Tabel 5. Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis 

Variabel 
Original 

Sample (O) 
Sample 

Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Valu

es 

Keunggulan Bersaing (Y) -> 
Kinerja Pemasaran (Z) 

0,498 0,501 0,081 6,186 
0,00

0 
Sumberdaya Berwujud (X1) -> 

Keunggulan Bersaing (Y) 
0,496 0,525 0,090 5,515 

0,00
0 

Sumberdaya Berwujud (X1) -> 
Kinerja Pemasaran (Z) 

0,406 0,399 0,088 4,638 
0,00

0 

Sumber : Data diolah (2020) 
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Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil analisis bootstraping pengujian 

koefisien jalur pengaruh langsung dan hipotesis penelitian bertujuan untuk menjawab 

apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Hasil pengujian hipotesis 

pengaruh langsung dapat dijelaskan sebagai berikut: 

H1. Pengaruh Sumberdaya Berwujud Terhadap Kinerja Pemasaran 

 Berdasarkan pada Tabel 5 di atas hipotesis 1 pada penelitian ini adalah 

pengaruh sumberdaya berwujud terhadap kinerja pemasaran Berdasarkan dari hasil 

pengolahan data dengan smart PLS diketahui bahwa nilai t_statistik yaitu: 4,638 > 1,96 

dengan nilai probabilitas (p_value) sebesar 0,000 atau < α = 0,05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa sumberdaya berwujud berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pemasaran. 

H.2 Pengaruh Sumberdaya Berwujud Terhadap Keunggulan Bersaing 

 Berdasarkan pada Tabel 5 di atas hipotesis 2 dari hasil pengolahan data dengan 

smart PLS diketahui bahwa nilai t_statistik yaitu: 5,515 > 1,96 dengan nilai probabilitas 

(p_value) sebesar 0,000 atau < α = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

sumberdaya berwujud berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 

bersaing. 

H.3 Pengaruh Keunggulan Bersaing Terhadap Kinerja Pemasaran 

 Berdasarkan pada Tabel 5 di atas hipotesis 3 pada penelitian ini adalah 

pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja pemasaran. Berdasarkan dari hasil 

pengolahan data dengan smart PLS diketahui bahwa nilai t_statistik yaitu: 6,186 > 1,96 

dengan nilai probabilitas (p_value) sebesar 0,000 atau < α = 0,05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pemasaran. 

H.4 Pengaruh Sumberdaya Berwujud Terhadap Kinerja Pemasaran Yang di 

Mediasi Oleh Keunggulan Bersaing 

 

Tabel 6. Hasil Uji Variabel Mediasi 

Hasil Uji Variabel Intervening (Medisasi) 

 
Original 

Sample (O) 
Sample Mean 

(M) 
Standard Deviation 

(STDEV) 
T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P 

Values 

 (X1) -> (Y) -
> (Z) 

0,096 0,098 0,043 2,220 0,027 

Sumber : Data diolah (2020) 

 Hasil pengujian indirect effects menunjukkan bahwa pengaruh sumberdaya 

berwujud terhadap kinerja pemasaran pada Bank Tabungan Negara melalui 

keunggulan bersaing dapat dibuktikan dengan nilai estimate koefisien jalur data 

sebesar 0,096 dengan arah yang positif. Hal ini berarti koefisien jalur bertanda positif 

dan memiliki hubungan. Berdasarkan pada Tabel 6 di atas pada penelitian ini adalah 

pengaruh sumberdaya berwujud terhadap kinerja pemasaran melalui mediasi 

keunggulan bersaing, diketahui bahwa nilai t_statistik yaitu: 2,220 > 1,96 dengan nilai 

probabilitas (p_value) sebesar 0,027 atau < α = 0,05. Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa sumberdaya berwujud secara tidak langsung melalui keunggulan 

bersaing berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran pada Bank Tabungan 

Negara.  

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh sumberdaya berwujud terhadap kinerja pemasaran 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa 

variabel sumberdaya berwujud berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mendukung hipotesis (H1) yang diajukan, hal 

ini berarti sumberdaya berwujud  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

pemasaran dengan kata lain semakin baik sumberdaya berwujud maka akan 

meningkatkan kinerja pemasaran. Hal ini menjelaskan bahwa hasil penelitian ini dapat 

mendukung atau memperkuat teori-teori sebelumnya, yang menyatakan bahwa 

sumber daya berwujud  mempengaruhi kinerja pemasaran perusahaan, disamping itu 

pula penelitian ini didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang menjadi 

referensi penelitian ini. 

  Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Barney, (1991) 

tangible resources adalah sumberdaya fisik yang nampak dan dapat dijumlahkan yang 

digunakan untuk aktivitas perusahaan. Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Affuah (2004) mengungkapkan  bahwa keunikan sumber daya adalah sekumpulan aset 

baik dalam bentuk aset berwujud dan aset tidak berwujud. Hasil penelitian terdahulu 

yang telah membuktikan bahwa pengaruh sumberdaya berwujud terhadap kinerja 

pemasaran dilakukan oleh Apintalisayon 2008; Barney 1991; David 2009; Balai 1992; 

Hitt, Irlandia,  Camp & Sexton 2001; Kay 1993, Pucko (2006) dan John O. Okpara 

(2012), hasil penelitian menunjukkan bahwa sumberdaya berwujud berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pemasaran. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Apintalisayon (2008), Barney (1991), David (2009), Balai (1992), 

Hitt et al ( 2001), Kay (1993), Pucko (2006) dan John O. Okpara (2012) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sumberdaya berwujud berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. 

 

Pengaruh Sumberdaya Berwujud Terhadap Keunggulan Bersaing 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa variabel 

sumberdaya berwujud berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa mendukung hipotesis (H2) yang diajukan, hal ini 

berarti sumberdaya berwujud  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keunggulan 

bersaing dengan kata lain semakin baik sumberdaya berwujud maka akan 

meningkatkan keunggulan bersaing. Hal ini sesuai dengan kondisi dilapangan 

menunjukkan bahwa sumberdaya berwujud merupakan variabel yang mendukung 

penciptaan keunggulan bersaing. Indikator sumberdaya berwujud yang teridir dari 

fisik, keuangan, organisasi dan teknologi mendukung terciptanya pengaruh antara 
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sumberdaya berwujud terhadap keunggulan bersaing adalah lokasi yang strategis dan 

mudah dijangkau, bangunan fisik perkantoran yang dapat memberikan kenyamanan 

nasabah dalam transaksi jasa perbankan. 

 Kemudian penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Abu Bakar 

& Ahmad 2010; Amit & Schoemaker 1993; Capron & Hulland 1999; Michalisin, Smith & 

Kline 1997. Sumber daya didefinisikan sebagai faktor yang tersedia seperti 

pengetahuan, aset fisik, modal manusia, dan barang-barang berwujud dan  tidak 

berwujud lainnya yang dimiliki atau dikendalikan oleh perusahaan, yang dapat 

dikonversi menjadi produk akhir atau jasa. Konsisten dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Barry, Clulow, & Gerstman (2005) sumber daya (RBV) dari suatu perusahaan 

merupakan konsep yang telah digunakan dalam literatur manajemen strategis sebagai 

sarana menjelaskan keunggulan kompetitif dan kinerja yang unggul dari perusahaan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Delgado-Gomez et al., 

2004; Galbreath dan Galvin, 2006; Ang dan Wight, 2009; Kumlu, 2014; Othman et al., 

2015, Apintalisayon 2008; Barney 1991; David 2009; Balai 1992; Hitt, Irlandia,  Camp & 

Sexton 2001; Kay 1993,  John O. Okpara (2012), dan Sri Sudarsono (2002) dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sumberdaya berwujud berpengaruh signifikan 

terhadap keunggulan bersaing.  

 

Pengaruh Keunggulan Bersaing Terhadap Kinerja Pemasaran 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga dapat disimpulkan bahwa variabel 

keunggulan bersaing berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa mendukung hipotesis (H3) yang diajukan, hal ini 

berarti keunggulan bersaing  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

pemasaran dengan kata lain semakin baik keunggulan bersaing maka akan 

meningkatkan kinerja pemasaran. Hal ini sesuai dengan kondisi dilapangan 

menunjukkan bahwa keunggulan bersaing yang diukur melalui indikator bernilai, 

langka, sulit ditiru dan sulit digantikan yang dilakukan oleh Bank Tabungan Negara 

dengan mendasarkan operasinya pada operasi biaya rendah, efesiensi di bidang 

sumberdaya manusia dan efesiensi di bidang peralatan dan energi. Sedangkan 

kecepatan layanan yang juga merupakan basis penciptaan nilai bagi pelanggan 

mendapatkan perhatian yang besar dari pihak perusahaan. Kecepatan layanan ini 

didukung oleh system pelayanan terpadu yang mudah di akses dan di jalankan oleh 

seluruh pegawai, sehingga mampu memberikan layanan yang prima kepada nasabah. 

Perusahaan juga menyediakan pegawai yang handal dan memiliki skill untuk 

mendukung system pelayanan jasa perbankan. Sedangkan keunggulan bersaing yang 

berorientasi pada pemasaran di ciptakan melalui pasar khusus seperti usaha kecil dan 

menengah, institusi pendidikan dan institusi pemerintahan melalui fasilitas kredit 

perbankan dan jasa simpanan. Sedangkan kinerja pemasaran yang diukur melalui 

adaptiveness, effectiveness dan efficiency menunjukkan peningkatan yang positif 
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berkaitan dengan pengaruh langsung yang ditimbulkan oleh keunggulan bersaing 

perusahaan. 

 Kemudian penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Porter 

(1994) dalam penelitian Suparyadi (2003:146) menjelaskan bahwa “keunggulan 

bersaing adalah konsep keunggulan bersaing tidak dapat dipahami dengan cara 

memandang sebuah perusahaan sebagai suatu keseluruhan, tetapi harus dari asal 

keunggulan bersaing itu yaitu berbagai aktivitas berlainan yang dilakukan oleh 

perusahaan dalam mendesain, memproduksi, memasarkan, menyerahkan dan 

mendukung produknya”. Maka dari itu untuk menghadapi persaingan yang dari hari ke 

hari semakin ketat, maka setiap perusahaan harus mampu membaca peluang 

keunggulan bersaing yang dimilikinya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Day & 

Wensley (1988), Piercy et al (1998), Spanos & Lioukas (2001), Morgan et al (2004) 

Cater & Pucko (2006), Rifat Kamasak (2017), Kroll et al (2006), dan John O. Okpara 

(2012), dan Narastika dan Kerti yasa (2016), dengan hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa keunggulan bersaing memberikan kontribusi terhadap kinerja pasar 

dibandingkan dengan gabungan antara sumberdaya berwujud dan sumberdaya tidak 

berwujud.  

 

Pengaruh Sumberdaya Berwujud Terhadap Kinerja Pemasaran Yang di Mediasi Oleh 

Keunggulan Bersaing 

 Berdasarkan hasil pengujian analisis menunjukkan angka nilai t_statistik 

sebesar 2,220 atau lebih besar dari nilai t_kritis sebesar 1,98, sedangkan nilai signifikan 

sebesar 0,027 atau < α = 0,05, dapat disimpulkan bahwa keunggulan bersaing secara 

signifikan memediasi pengaruh sumberdaya berwujud terhadap kinerja pemasaran. 

Dari hasil pengujian analisis juga membuktikan bahwa sumberdaya berwujud mampu 

memepengaruhi secara signifikan kinerja pemasaran tanpa melibatkan keunggulan 

bersaing maka fungsi keunggulan bersaing berfungsi sebagai partial mediation. Hal ini 

sesuai dengan teori yang diungkapkan Barney, (1991) tangible resources adalah 

sumberdaya fisik yang nampak dan dapat dijumlahkan yang digunakan untuk aktivitas 

perusahaan. Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Affuah (2004) 

mengungkapkan  bahwa keunikan sumber daya adalah sekumpulan aset baik dalam 

bentuk aset berwujud dan aset tidak berwujud. Hasil penelitian terdahulu yang telah 

membuktikan bahwa pengaruh sumberdaya berwujud terhadap kinerja pemasaran 

dilakukan oleh Apintalisayon 2008; Barney 1991; David 2009; Balai 1992; Hitt, Irlandia,  

Camp & Sexton 2001; Kay 1993, Pucko (2006) dan John O. Okpara (2012), hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sumberdaya berwujud berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pemasaran. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  Rifat Kamasak 

(2017) dengan judul penelitian the contribution of tangible and intangible resources, 

and capabilities to a firm’s profitability and market performance. Dengan hasil 
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penelitian menyimpulkan bahwa sumberdaya berwujud berpengaruh terhadap kinerja 

pemasaran yang dimediasi oleh keunggulan bersaing. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai pengaruh sumberdaya berwujud 

terhadap kinerja pemasaran yang dimediasi oleh keunggulan bersaing pada Bank 

Tabungan Negara dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Sumberdaya  berwujud berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran pada 

PT. Bank Tabungan Negara. Sumberdaya berwujud berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keunggulan bersaing pada PT. Bank Tabungan Negara. Keunggulan bersaing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran PT. Bank Tabungan 

Negara. Keunggulan bersaing mampu memediasi secara signifikan Sumberdaya 

berwujud terhadap kinerja pemasaran PT. Bank Tabungan Negara. 

Kantor Bank Tabungan Negara harus mempertahankan kebijakan yang baik dan 

menanamkan nilai-nilai organisasi perusahaan kepada pegawainya agar dapat bekerja 

sesuai dengan visi dan misi yang ditetapkan. Hal-hal yang menjadi keunggulan bersaing 

pada pegawai Bank Tabungan Negara sampai saat ini berupa bernilai, langka, sulit 

ditiru dan sulit digantikan perlu dipertahankan demi untuk mencapai kinerja 

pemasaran yang baik. Kantor Bank Tabungan Negara harus mempertahankan reputasi 

yang baik sebagai value added perusahan dalam merebut pangsa pasar dari para 

pesaing. Untuk penelitian mendatang, dapat menambah keragaman hasil penelitian 

dan konsistensi penelitian dengan menambahkan variabel seperti skill, orientasi pasar 

dan variabel lain. 
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